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ABSTRAK 

 

Laporan keuangan merupakan suatu cerminan dari suatu kondisi perusahaan, 

karena di dalam laporan keuangan terdapat informasi-informasi yang dibutuhkan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Informasi dari laporan keuangan 

sangat berguna bagi pihak yang berkepentingan untuk mengambil keputusan. Pihak 

yang terkait langsung dengan laporan keuangan adalah manajer. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana laporan keuangan BSI 

yang terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, pertumbuhan dan bagaimana 

margin profit pada BSI tahun 2019-2021. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan deskriftif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data laporan keuangan BSI berupa laporan tahunan periode 2019- 

2021, yang telah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan situs dari Bank 

Syariah Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa analisis laporan keuangan Bank Syariah 

Indonesia dari tahun 2019 sampai tahun 2021 bahwa CR tahun 2019-2021 masing- 

masing sebesar 467%, 363% dan 429% termasuk kategori baik, DAR tahun 2019-2021 

masing-masing sebesar 21%, 28% dan 23%, termasuk dalam kategori sehat, DER tahun 

2019-2021 masing-masing sebesar 231%, 304% dan 247%, termasuk kategori kurang 

sehat, ROE tahun 2019-2021 masing-masing sebesar 10%, 10% dan 12%, termasuk 

kategori kurang baik sedangkan ROI hanya 1% saja, termasuk kategori cukup baik, 

rasio pertumbuhan tahun 2019-2021 masing-masing sebesar 73%, 12% dan 39%, Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan kemampuannya buat 

memperoleh keuntungan bersih dibandingkan dengan total keuntungan mereka secara 

menyeluruh, NPM tahun 2019-2021 masing-masing sebesar 0,70%, 0,70% dan 0,73. 

nilai NPM ini termasuk dalam kategori sangat kurang sehat karena nilai NPM kurang 

dari 1%. 

 

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Pertumbuhan, Profit. 



1. Pendahuluan 

Kinerja suatu perusahaan dapat 

diketahui dengan melihat kinerja 

keuangannya yang tersaji dalam laporan 

keuangan. Oleh sebab itu, transparansi 

dalam pengungkapan laporan keuangan 

saat ini sangat diperlukan oleh para 

pengambil keputusan, karena 

keseimbangan informasi yang sesuai 

dan memadai begitu penting bagi 

perusahaan ditengah persaingan yang 

semakin ketat. Oleh sebab itu 

perusahaan dituntut agar transparan 

dalam pengungkapan informasi, 

sehingga pihak-pihak yang 

berkepentingan mendapatkan informasi 

yang tepat dan kepastian hukum. 

Menurut PSAK No. 1 Paragraf ke 

7 (revisi 2009), Laporan Keuangan 

adalah suatu penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas. Laporan keuangan harus 

menyajikan informasi yang dapat 

membantu investor, kreditor dan 

pengguna lainnya yang potensial dalam 

membuat keputusan lain yang sejenis 

secara rasional. Dalam menyediakan 

laporan keuangan, perusahaan wajib 

mengikuti standar yang telah ditetapkan 

oleh Ikatan Akutansi Indonesia (IAI, 

2002). 

Laporan keuangan merupakan 

suatu cerminan dari suatu kondisi 

perusahaan, karena di dalam laporan 

keuangan terdapat informasi-informasi 

yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan. 

Informasi dari laporan keuangan sangat 

berguna bagi pihak yang 

berkepentingan untuk mengambil 

keputusan. Pihak yang terkait langsung 

dengan laporan keuangan adalah 

manajer. 

Pencatatan pengeluaran dan 

penerimaan setiap akhir periode 

akuntansi dinyatakan perusahaan dalam 

laporan keuangan yang terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, dan laporan arus kas. 

Laporan keuangan merupakan alat yang 

sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi 

keuangan dan hasil-hasil yang telah 

dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan. Dengan mengadakan 

analisa terhadap pos-pos neraca dapat 

diketahui atau akan diperoleh gambaran 

tentang posisi keuangan. Sedangkan 

analisis terhadap laporan laba rugi akan 

memberikan gambaran tentang hasil 

atau perkembangan usaha perusahaan 

yang bersangkutan. 

Perbankan merupakan salah satu 

lembaga keuangan yang berfungsi untuk 

menghimpun dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Industri perbankan terdiri dari 

konvensional dan syariah, keduanya 

memiliki fungsi yang sama namun dari 

segi karakteristik memiliki perbedaan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah. 

Keberadaan industri Perbankan 

Syariah di Indonesia sendiri telah 

mengalami peningkatan dan 

pengembangan yang signifikan dalam 

kurun waktu tiga dekade ini. Inovasi 

produk, peningkatan layanan, serta 

pengembangan jaringan menunjukkan 

trend yang positif dari tahun ke tahun. 

Bahkan, semangat untuk melakukan 

percepatan juga tercermin dari 

banyaknya Bank Syariah yang 

melakukan aksi korporasi. Tidak 

terkecuali dengan Bank Syariah yang 

dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah  (www.bankbsi.co.id). 

Karakteristik sistem perbankan syariah 

yang beroperasi berdasarkan prinsip 

bagi hasil memberikan alternativ sistem 

perbankan yang saling menguntungkan 

antara masyarakat dan bank, serta 

menonjolkan aspek keadilan dalam 

bertransaksi, investasi yang beretika, 



mengedepankan nilai-nilai kebersamaan 

dan persaudaraan dalam berproduksi 

serta menghindari kegiatan spekulatif 

dalam bertransaksi keuangan. 

(www.ojk.go.id). 

Berdasarkan PSAK 101 Tahun 

2007 penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan entitas syariah merupakan 

tanggungjawab    manajer,   dimana 

manajemen     perusahaan     harus 

menyajikan laporan keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas syariah 

secara wajar  sesuai dengan   PSAK 

secara benar  disertai   pengungkapan 

yang diharuskan dalam catatan atas 

laporan keuangan. Selain itu, PSAK 101 

juga    mengungkapkan      bahwa 

Manajemen   entitas syariah    dapat 

memilih   dan  menerapkan kebijakan 

akuntansi   agar    laporan  keuangan 

memenuhi ketentuan dalam PSAK, jika 

belum diatur maka manajemen harus 

menetapkan      kebijakan     untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan 

menyajikan informasi yang relevan dan 

andal.  Berdasarkan  hal  tersebut, 

perbedaan kepentingan antara agent dan 

principal sering terjadi, maka muncul 

suatu praktik manajemen laba yang 

mewakili kepentingan kedua bela pihak. 

Menurut     penelitian    Marsel 

Pongoh   tahun   (2013)    Mengatakan 

berdasarkan rasio likuiditas secara 

keseluruhan keadaan perusahaan berada 

dalam keadaan baik, meski selama 

kurun waktu dari tahun 2009-2011 

berfluktuasi, dan berdasarkan rasio 

solvabilitas keadaan perusahaan pada 

posisi      solvable,   karena   modal 

perusahaan dalam keadaan cukup untuk 

menjamin  hutang     yang  diberikan 

kreditor. Sedangkan menurut penelitian 

Florensia Verginia Sepang pada tahun 

(2018) Menyimpulkan bahwa yang 

dilaporkan    kemudian        dianalisis 

sehingga dapat diketahui kondisi dan 

posisi Kesehatan suatu bank, tingkat 

Kesehatan bank adalah nilai yang harus 

dipertahankan oleh setiap bank, karena 

baik buruknya suatu bank maka akan 

mempengaruhi kepercayaan nasabah 

terhadap bank yang bersangkutan. 

Sementara itu penelitian yang dilakukan 

oleh Sumilat C. Naftali, Ivonne S. 

Saerang, dan Joy E. Tulung pada tahun 

(2019), mengatakan salah satu hal yang 

menjadi pertimbangan investor adalah 

harga saham, karena harga saham 

mencerminkan nilai dari suatu 

perusahaan dari harga saham tersebut. 

Pengukuran kinerja perusahaan 

khususnya pada perbankan diukur 

dengan tingkat Kesehatan bank yaitu 

RGEC. Artinya semakin baik kinerja 

perusahaan mencerminkan bank 

tersebut sehat. Bank yang sehat akan 

menarik investor untuk membeli saham 

perusahaan tersebut. 

Pada tanggal 1 februari 2021 yang 

bertepatan dengan 19 Jumail Akhir 

1442 H menjadi penandah sejarah 

bergabungnya Bank Syariah Mandiri, 

BNI Syariah dan BRI Syariah menjadi 

satu entitas yaitu Bank Syariah 

Indonesia (BSI) penggabungan ini akan 

menyatukan kelebihan dari ketiga Bank 

Syariah sehingga menghadirkan layanan 

yang lebih baik. Didukung sinergi 

dengan perusahaaan (Mandiri, BNI, 

BRI) serta komitmen pemerintah 

melalui kementerian BUMN, Bank 

Indonesia didorong untuk dapat 

bersaing di tingkat global (BSI. 2022). 

Berdasarkan uraian latar belakang 

dan temuan literatur diatas, dapat dilihat 

bahwa bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan maka perlu mengadakan 

analisa hubungan dari berbagai pos-pos 

dalam suatu laporan keuangan yang 

sering disebut analisis laporan 

keuangan. Dalam hal ini analisa rasio 

dapat dipakai dalam memberikan 

gambaran kinerja keuangan mengenai 

perkembangan perusahaan dan 

berkelanjutan perusahaan tersebut 

melakukan usahanya. Analisa rasio 



adalah menggambarkan suatu 

perbandingan antara jumlah tertentu 

(dari neraca atau laba rugi) dengan 

jumlah yang lain. Dengan menggunakan 

analisa rasio dimungkinkan untuk 

mendapat menentukan tingkat 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan 

pertumbuhan suatu badan usaha. Hal ini 

tidak terkecuali pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI) yang merupakan 

gabungan dari beberapa bank BUMN. 

Oleh sebab itu, Maka penulis 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Laporan Keuangan Perbankan 

Syariah (Studi pada Bank Syariah 

Indonesia Tahun 2019-2021)”. 

2. Landasan Teori 

Rasio Keuangan 

Menurut (Samryn, 2013) 

mengatakan bahwa rasio keuangan 

merupakan suatu cara yang membuat 

perbandingan data keuangan perusahaan 

menjadi lebih berarti. Rasio keuangan 

menjadi dasar untuk menjawab 

beberapa pertanyaan tersebut meliputi 

likuiditas perusahaan, kemampuan 

manajemen memperoleh laba dari 

penggunaan aktiva perusahaan, dan 

kemampuan manajemen mendanai 

investasinya, serta hasil yang dapat 

diperoleh para pemegang saham dari 

investasi yang dilakukannya ke dalam 

perusahaan. 

Menurut (Fahmi, 2016) manfaat 

dari rasio keuangan yaitu: 

1) Analisis rasio keuangan sangat 

bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

alat menilai kinerja dan prestasi 

perusahaan. 

2) Analisis rasio keuangan sangat 

bermanfaat bagi pihak manajemen 

sebagai rujukan untuk membuat 

perencanaan. 

3) Analisis rasio keuangan dapay 

dijadikan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kondisi suatu 

perusahaan dari perspektif 

keuangan. 

4) Analisis rasio keuangan juga 

bermanfaat bagi para kreditor dapat 

digunakan untuk memperkirakan 

potensi resiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan 

kelangsungan pembayaran bunga 

dan pengembalian pokok pinjaman. 

5) Analisis rasio keuangan dapat 

dijadikan sebagai penilaian bagi 

pihak stakeholder organisasi. 

Rasio Likuiditas 

Likuiditas sebagai kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang secara 

konvensional, “jangka pendek” 

dianggap periode hingga satu tahun 

meskipun dikaitkan dengan siklus 

operasional normal perusahaan. Dengan 

demikian likuiditas sangat penting bagi 

sebuah perusahaan (Nora, 2016). Secara 

umum, pengukuran rasio likuiditas 

adalah current ratio, quick ratio dan 

cash ratio. Pengukuran rasio likuiditas 

yang penulis gunakan adalah current 

ratio dan quick ratio. 

Rasio Solvabilitas 

Menurut Fitriyah dan Hariyati 

(2013) rasio solvabilitas adalah sejauh 

mana perusahaan bergantung pada 

pendanaan utang. Jika manajemen 

memanfaatkan utang yang terlalu besar 

dalam pendanaan operasi perusahaan 

masalah yang mungkin timbul adalah 

dalam pelunasan pinjaman yang tersisa 

dan bunganya di masa depan. 

Menurut Kasmir (2012) 

mengatakan dalam praktiknya terdapat 

beberapa jenis rasio solvabilitas yang 

sering digunakan. Adapun jenis-jenis 

pengukuran rasio yang ada dalam rasio 

solvabilitas antara lain: 

1) Total Debt to Equity Ratio 

2) Debt to Total Asset Ratio 

3) Equity to Total Asset Ratio 

Rasio Profitabilitas 

Menurut Samryn (2013) 

menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan analisis yang berupa 



perbandingan data keuangan sehingga 

informasi keuangan tersebut menjadi 

lebih berarti. Analisis ini sering 

digunakan untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan tentang kemampuan 

perusahaan memperoleh laba bruto, cara 

manajemen mendanai investasinya, dan 

pertanyaan tentang kecukupan 

pendapatan yang dapat diterima 

pemegang saham biasanya dari investasi 

yang mereka lakukan dalam pemilik 

perusahaan. 

Analisis profitabilitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan rasio- 

rasio keuangan dari neraca dan laporan 

laba rugi yang disajikan perusahaan. 

Menurut Rudianto (2013) terdapat 

beberapa cara untuk mengukur besar 

kecilnya rasio profitabilitas yaitu. 

1) Gross Profit Margin 

2) Profit Margin Ratio 

3) Return on Invesment 

4) Return on Equity 

5) Earning Per Share 

Rasio Pertumbuhan 

Rasio pertumbuhan yaitu rasio 

yang mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan posisinya di dalam 

industri dan dalam perkembangan 

ekonomi secara umum. Terdapat dua 

cara untuk mengukur rasio 

pertumbuhan, yaitu Pertumbuhan 

penjualann (sales growth) dan 

Pertumbuhan laba bersih 
3. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu laporan 

keuangan Bank Syariah Indonesia. Oleh 

sebab itu, sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representif 

(mewakili). Sampel yang digunakan 

adalah laporan keuangan 2019-2021 

pada Bank Syariah Indonesia. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

dokumen dan studi Pustaka. Sumber 

data didalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang 

diperoleh dan digali melalui hasil 

pengelolaan pihak kedua berupa data 

laba melalui website Bank Syariah 

Indonesia di akses melalui situs atau 

web https://www.bsi.co.id. 

Teknik analisis data yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif. Dengan cara 

menghitung dan menganalisis mengenai 

rasio-rasio sebagai berikut: 

Current Ratio (CR) 

Current ratio merupakan 

perbandingan antara jumlah aset lancar 

dan utang lancar yang dimiliki 

perusahaan uang menunjukkan 

kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, adapum 

cara perhitungan current rato yaitu: 

Current Ratio = (Current 

asset)/(Current liabilities) 

Berikut ini adalah kriteria 

peringkat Current Ratio (CR) dari Bank 

Indonesia: 
Kriteria peringkat komponen Current Ratio (CR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik 200% s/d 250% 

2 Baik 175% s/d < 200% atau > 250% s/d 275% 

3 Cukup Baik 150% s/d <150% atau > 275% s/d 300% 

4 Kurang Baik 125% s/d < 150% atau > 300% s/d 325% 

5 Tidak baik <125% atau > 325% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 6/23/DPNP tahun 2004 

Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

Menurut Samryn (2013) 

menyatakan rasio kewajiban terhadap 

aktiva dinyatakan dalam persentase. 

Mengukur sampai seberapa besar dana 

pinjaman yang digunakan untuk 

membiayai aktiva perusahaan. Adapun 

cara perhitungan Debt to Asset Ratio 

menurut Samryn (2013) yaitu: 

Debt    to     Total     Asset     Ratio     = 

Total Kewajiban 

Total Aktiva 

https://www.bsi.co.id/


Kriteria peringkat komponen Debt to Asset Ratio (DAR) sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. 

Adapun cara perhitungan Return on 

equity yaitu: 
 

 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 6/23/DPNP 

Return on equity = 
Laba Bersih 

Total Ekuitas 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Rudianto (2013) 

menyatakan bahwa Debt to equity ratio 

adalah rasio yang menggambarkan 

seberapa besar modal pemilik dapat 

menutupi utang-utang kepada kreditor. 

Semakin kecil rasio ini semakin baik. 

Untuk keamanan pihak luar rasio yang 

terbaik adalah jika jumlah modal lebih 

besar dari jumlah utang atau minimal 

saja. Adapun cara perhitungan debt to 

equity ratio yaitu: 

Debt        to        Equity        Ratio        = 

Total Kewajiban 

Ekuitas Pemegan Saham 

Kriteria peringkat komponen Debt to Equity Ratio (DER) 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik ≤ 70% 

2 Baik > 70% s/d 100% 

3 Cukup Baik > 100% s/d 150% 

4 Kurang Baik > 150% s/d 200% 

5 Tidak baik < 200% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Net profit margin (NPM) 

Rasio ini menghitung sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih pada tingkat 

penjualan/pendapatan tertentu. rasio ini 

bisa di interpretasikan juga sebagai 

kemampuan perusahaan menekan 

biaya-biaya di perusahaan pada periode 

tertentu. Adapun cara perhitungan net 

profit margin yaitu: 

Kriteria peringkat komponen Return On Equity (ROE) 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik ROE > 23% 

2 Baik 18% < ROE ≤ 23% 

3 Cukup Baik 13% < ROE ≤ 18% 

4 Kurang Baik 8% < ROE ≤ 13% 

5 Tidak baik ROE ≤ 8% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Return On Investment (ROI) 

Return on investment adalah rasio 

yang menunjukkan hasil atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Rasio ini juga merupakan 

suatu ukuran tentang efektifitas 

manajemen dalam mengelolah 

investasinya. Adapun cara perhitungan 

return on investment: 

Return on Investment = Laba bersih 
Total Aset 

Kriteria peringkat komponen Return On Investment (ROI) 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik ROA > 1,450% 

2 Baik 1,215% < ROA ≤ 1,450 

3 Cukup Baik 0,999% < ROA ≤ 1,215 

4 Kurang Baik 0,765 < ROA ≤ 0,999% 

5 Tidak baik ≤ 0,765% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Pertumbuhan penjualann (sales 

growth) 

Pertumbuhan penjualan 

menunjukkan sejauh mana perusahaan 

dapat meningkatkan penjualannya 

dibandingkan dengan total penjualan 

secara keseluruhan. Rumus dari sales 

growth adalah: 

Sales Growth = 
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1 

NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠iℎ 

𝐿𝑎𝑏𝑎 0𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠i𝑜𝑛𝑎𝑙 
x 100% 3. Hasil dan Pembahasan 

 

Kriteria peringkat komponen Net Profit Margin (NPM) 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik ≥15% 

2 Baik > 10% s/d < 15% 

3 Cukup Baik > 5% s/d < 10% 

4 Kurang Baik > 1% s/d < 5% 

5 Tidak baik ≤ 1% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih setelah pajak dengan modal 

Current Ratio (CR) pada Bank 

Syariah Indonesia 
Current Ratio (CR) Bank Syariah Indonesia 

(Disajikan dalan jutaan rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase 

2019 205,395,590 44,004,552 467% 

2020 239,632,868 66,087,358 363% 

2021 265.289,081 61,886,476 429% 

Rata-rata 419% 

Sumber: diolah dilapangan 2022 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik ≤ 40% 

2 Baik > 40% s/d 50% 

3 Cukup Baik > 50% s/d 60% 

4 Kurang Baik > 60% s/d 80% 

5 Tidak baik < 80% 

 



Berdasarkan hasil perhitungan 

pada tahun 2019 sebesar 467%, pada 

tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 363%, dan pada tahun 2021 

mengalami kenaikan sebesar 429%. 

Nilai rata-rata current ratio pada 

Bank Syariah Indonesia tahun 2019- 

2021 sebesar 419% nilai ini 

menunjukkan bahwa Bank Syariah 

Indonesia dalam keadaan keuangan 

yang baik. Jika dilihat dari data 

keuangan di atas, dapat dikatakan 

bahwa aktiva lancar dari Bank Syariah 

Indonesia memiliki aktiva lancar yang 

sangat besar dibandingkan dengan 

hutang lancarnya, sehingga hutang 

lancar yang ada dapat dilunasi secara 

cepat dengan menggunakan aktiva 

lancarnya. Namun tidak menutup 

kemungkinan perusahaan 

mengalokasikan aktiva lancarnya secara 

optimal, tidak memanfaatkan aktiva 

lancarnya secara efisien, dan tidak 

mengelola modalnya dengan baik. 

berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004, 

maka CR pada Bank Syariah Indonesia 

berada dalam kondisi sehat karena nilai 

CR baik pada 2019, 2020 maupun 2021 

di atas standar penilaian BI yaitu 200% 

s/d 250%. 

Return On Equity (ROE) pada Bank 

Syariah Indonesia 
Return On Equity (ROE) Bank Syaria Indonesia 

(Disajikan dalan jutaan rupiah) 
 

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Persentase 

2019 1,953,103 19,068,947 10% 

2020 2,187,648 21,743,146 10% 

2021 3,028,205 25,013,934 12% 

Rata-rata 10,6% 

Sumber: diolah dilapangan 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada tahun 2019 sebesar 10%, pada 

tahun 2020 mengalami nilai yang sama 

dengan tahun 2019 yaitu sebesar 10% 

dan pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan sebesar 12%. 

ROE) merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik. Artinya, posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian 

pula sebaliknya. 

Trend Return On Equity dari 

tahun 2019 sampai dengan 2021 yang 

paling baik adalah tahun 2021 sebesar 

12% hal ini karena laba yang di peroleh 

tertinggi selama 3 tahun, sedangkan 

yang terendah adalah tahun 2019 dan 

2020 sebesar 10%. 

Persentase ROE tahun 2021 

merupakan yang tertinggi dari tiga 

tahun pengamatan dalam penelitian ini, 

hal ini disebabkan karena meningkatnya 

laba bersih Bank Syariah Indonesia 

secara signifikan dibandingkan dengan 

laba tahun tahun sebelumnya. 

berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004, 

maka ROE pada Bank Indonesia berada 

dalam kondisi kurang baik karena nilai 

ROE pada tahun 2019, 2020 maupun 

2021 berada di posisi peringkat ke 4 

sesuai dengan standar penilaian BI yaitu 

8% < ROE ≤ 13%. 

Return On Investment (ROI) pada 

Bank Syariah Indonesia 
Return On Investment (ROI) Bank Syariah Indonesia 

(Disajikan dalan jutaan rupiah) 

Tahun Laba Bersih Total Aset Persentase 

2019 1,953,103 205,395,590 1% 

2020 2,187,648 239,632,868 1% 

2021 3,028,205 265,289,081 1% 

Rata-rata 1% 

Sumber: diolah dilapangan 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada tahun 2019 sebesar 1%, pada 

tahun 2020 mengalami hal yang sama 

ditahun 2019 yaitu sebesar 1% dan pada 

tahun 2021 mengalami hal yang sama 

pada tahun 2020 yaitu sebesar 1%. 

Trend Return On Investment 

(ROI) selama 3 tahun dari tahun 2019 

sampai dengan 2021 nilai ROI hanya 



sebesar 1% saja. Hal ini karena laba 

bersih yang dihasilkan oleh Bank 

Syariah Indonesia cukup kecil jika 

dibandingkan dengan total asetnya. 

Namun, hal ini dapat dipahami karena 

bank merupakan perusahaan yang 

bertindak sebagai mediator antara pihak 

yang membutuhkan dana dengan pihak 

yang kelebihan dana, dimana aset 

perusahaan perbankan lebih banyak 

berasal dari simpanan nasabah. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004, 

maka ROI pada Bank Syariah Indonesia 

berada dalam kondisi cukup baik karena 

nilai ROA pada tahun 2019, 2020 

maupun 2021 berada di peringkat 3 

yang berarti cukup baik sesuai dengan 

standar penilaian BI yaitu 0,999% < 

ROI ≤ 1,215. 

Debt to Assets Ratio (DAR) pada 

Bank Syariah Indonesia 
Debt to Assets Ratio (DAR) Bank Syariah Indonesia 

(Disajikan dalan jutaan rupiah) 

Tahun Kewajiban Aktiva Persentase 

2019 44,004,552 205,395,590 21% 

2020 66,087,358 239,632,868 28% 

2021 61,886,476 265,289,081 23% 

Rata-rata 24% 

Sumber: diolah dilapangan 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada tahun 2019 sebesar 21%, pada 

tahun 2020 mengalami peningkatan 

sebesar 28% dan pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 23%. 

Debt to assets ratio merupakan 

rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aktiva 

perusahaan yang dibiayai oleh utang 

atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. 

Debt to assets ratio dari tahun 

2019 sampai dengan tahun 2021 

trendnya fluktuasi, dimana yang 

tertinggi tahun 2020 sebesar 28% dan 

posisi terbaik berada pada tahun 2019 

sebesar 21%. Secara nilai rata-rata debt 

to asset ratio dari tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2021 sebesar 24%. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

karena semakin kecil debt to total asset 

ratio berarti semakin kecil total aktiva 

dibiayai atau didanai oleh total hutang. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004, 

maka DAR pada Bank Syariah 

Indonesia berada dalam kondisi sehat 

karena DAR sangat baik pada tahun 

2019,2020 maupun 2021 sesuai dengan 

standar penilaian BI yaitu ≤ 40%. 

Debt to Equity Ratio (DER) pada 

Bank Syariah Indonesia 
Debt to Equity Ratio (DER) pada Bank Syariah Indonesia 

(Disajikan dalan jutaan rupiah) 

Tahun Total Utang Modal Persentase 

2019 44,004,552 19,068,947 2,31% 

2020 66,087,358 21,743,146 3,04% 

2021 61,886,476 25,013,934 2,47% 

Rata-rata 2,6% 

Sumber: diolah dilapangan 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada tahun 2019 sebesar 2,31%, pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 

3,04% dan pada tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 2,47%. 

Dari tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021 total debt to equity ratio 

yang paling baik adalah tahun 2019 

karena paling kecil yaitu sebesar 231%. 

Dengan tingginya rasio DER ini 

menunjukkan bahwa Bank Syariah 

Indonesia memiliki hutang yang lebih 

besar dibandingkan dengan modal. Hal 

ini tentu saja kurang baik bagi 

perusahaan pada umumnya, namun 

untuk perusahaan perbankan dapat di 

maklumi karena bank merupakan 

lembaga yang menghimpun dana dari 

masyarakat. Berdasarkan Surat Edaran 

Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 

2004, maka DER pada Bank Syariah 

Indonesia berada kondisi kurang sehat 

karena nilai DER kurang baik pada 

tahun 2019, 2020 maupun 2021 di atas 

standar penilaian BI yaitu >150% s/d 

200%. 



Rasio Pertumbuhan pada Bank 

Syariah 
Rasio Pertumbuhan pada Bank Syariah 

(Disajikan dalan jutaan rupiah) 

Tahun 
Laba bersih Tahun 

berjalan 

Laba bersih Tahun 

sekarang 
Persentase 

2019 1,952,203 1,127,893 73% 

2020 2,187,648 1,952,203 12% 

2021 3,028,205 2,187,649 39% 

Rata-rata 41,3 

Sumber: diolah dilapangan 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada tahun 2019 sebesar 72%, pada 

tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 12% dan pada tahun 2021 

mengalami peningkatan sebesar 39%. 

Rasio pertumbuhan atau Growth 

Ratio dari tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021 trendnya mengalami 

fluktuasi, dimana yang tertinggi pada 

tahun 2019 sebesar 73%, mengalami 

penurunan pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 12% dan pada tahun 2021 

mengalami peningkatan sebesar 39%. 

Secara rata-rata rasio pertumbuhan dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 

sebesar 41%. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu 

meningkatkan kemampuannya buat 

memperoleh keuntungan bersih 

dibandingkan dengan total keuntungan 

mereka secara menyeluruh. 

Data berikut ini merupakan hasil 

analisis rasio keuangan Bank Syariah 

Indonesia periode tahun 2019-2021 

dilihat dari sudut Current Ratio (CR) 

Return On Equity (ROE), Return On 

Investment (ROI), Debt to Assets Ratio 

(DAR), Debt o Equity Ratio (DER) dan 

Growth Ratio (GR) pada Bank Syariah 

Indonesia. 
Net Profit Margin (NPM) 

Net profit margin (NPM) 

(Disajikan dalan jutaan rupiah) 

Tahun Laba Bersih Laba Operasional Persentase 

2019 1,952,203 2,770,123 0,70% 

2020 2,187,648 3,123,616 0,70% 

2021 3,028,205 4,107,849 0,73% 

Rata-rata 0,71% 

Sumber: diolah dilapangan 2022 

Pada tabel Net profit margin dari 

tahun 2019 sampai dengan 2020 

trendnya mengalami peningkatan. 

Tahun 2019 sebesar 0,70%. Pada tahun 

2020 sebesar 0,70%, tahun 2020 sebesar 

0,70% dan pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan sebesar 0,73%. 

Dari hasil analisis Net Profit 

Margin (NPM) Bank Syariah Indonesia 

selama 3 tahun terakhir yang telah 

dihitung menunjukkan nilai yang stabil 

dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2020 yaitu sebesar 0,70%, kemudian 

pada tahun 2021 nilai NPM Bank 

Syariah Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 0,73%. 

Berdasarkan standar yang 

ditetapkan yaitu semakin tinggi net 

profit margin (NPM), semakin baik 

operasi suatu bank. Nilai net profit 

margin (NPM) tertinggi berada pada 

tahun 2021, artinya pada tahun tersebut 

operasi Bank Syariah Indonesia berada 

kategori baik. Sedangkan nilai net profit 

margin (NPM) dari tahun 2019 sampai 

dengan 2020 memiliki nilai yang stabil. 

berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004, 

maka NPM pada Bank Indonesia berada 

dalam kondisi tidak baik karena nilai 

NPM pada tahun 2019, 2020 maupun 

2021 berada di posisi peringkat ke 5 

sesuai dengan standar penilaian BI yaitu 
≤ 1%. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan 

pembahasa terkait analisis laporan 

keuangan perbankan syariah di Bank 

Syariah Indonesia, maka semua 

rumusan permasalahan yang telah 

dipaparkan di muka dapat terjawab. 

Oleh karena itu peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis laporan keuangan Bank 

Syariah Indonesia yang terdiri dari 

rasio likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan pertumbuhan: 



a. Rasio likuiditas, rasio likuiditas 

menggunakan current ratio (CR) 

tahun 2019, 2020 dan 2021 masing- 

masing sebesar 467%, 363% dan 

429% termasuk kategori baik. 

b. Rasio solvabilitas, rasio solvabilitas 

menggunakan dua rasio yaitu debt 

to assets ratio (DAR) dan debt to 

equity ratio (DER). DAR tahun 

2019,2020, dan 2021 masing- 

masing sebesar 21%, 28% dan 

23%, termasuk dalam kategori 

sehat. DER pada tahun 2019, 2020 

dan 2021 masing-masing sebesar 

231%, 304% dan 247%, termasuk 

kategori kurang sehat. 

c. Rasio profitabilitas, rasio 

profitabilitas terdiri dari dua rasio 

yaitu ROE dan ROI. ROE pada 

tahun 2019, 2020 dan 2021 masing- 

masing sebesar 10%, 10% dan 

12%, termasuk kategori kurang 

baik sedangkan ROI pada tahun 

2019, 2020 dan 2021 nilai hanya 

1% saja, termasuk kategori cukup 

baik. 

d. Rasio pertumbuhan, rasio 

pertumbuhan tahun 2019, 2020, dan 

2021 masing-masing sebesar 73%, 

12% dan 39%, Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu meningkatkan 

kemampuannya buat memperoleh 

keuntungan bersih dibandingkan 

dengan total keuntungan mereka 

secara menyeluruh. 

2. Margin profit pada Bank Syariah 

Indonesia pada tahun 2019, 2020, 

dan 2021 masing-masing sebesar 

0,70%, 0,70% dan 0,73. nilai NPM 

ini termasuk dalam kategori sangat 

kurang sehat karena nilai NPM 

kurang dari 1%. 

6. Saran 

Saran yang dapat 

direkomendasikan dari peneliti terkait 

analisis laporan keuangan perbankan 

syariah ini antara lain adalah: 

Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian dengan 

melakukan wawancara kepada pihak 

Bank Syariah Indonesia terkait dengan 

analisis laporang keuangan. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan laporan 

keuangan perbulan, semester, maupun 

tahunan dengan jangka waktu yang 

lebih lama, dan menggunakan objek 

berbeda. 
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